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1. Analisis citra yaitu mengolah dan menggali lebih dalam mengenai ciri-ciri objek tersebut sehingga memperoleh informasi yang akurat untuk mengambil suatu keputusan.
2. Analisis citra adalah bagian dari interpretasi citra yang dimana untuk mengenali objek-objek dalam citra tersebut diperlukan suatu analisa yang dinamakan interpretasi citra. Interpretasi ini memerlukan beberapa tahapan diantaranya
a) Deteksi, yaitu tahapan pengenalan/pengamatan objek.
b) Identifikasi, yaitu melihat ciri objek berdasarkan rona, bentuk, tekstur dan lainnya.
c) Analisis, yaitu mengolah dan menggali lebih dalam mengenai ciri-ciri objek tersebut sehingga mendapatkan hasil yang akurat.
d) Deduksi/Klasifikasi, yaitu kesimpulan akhir/penentuan jenis objek pada citra.

3. Ada dua jenis analisis citra yaitu analisis manual (analog) dan analisis digital.

4. Perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital yaitu: Analisis citra manual biasanya memerlukan lebih sedikit peralatan khusus., proses yang bersifat subyektif sehingga hasil interpretasinya sangat mungkin terjadi perbedaan antara seorang interpreter dengan interpreter lainnya. Karakteristik objek dapat dikenali berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu bentuk, ukuran, pola, bayangan, rona/warna, tekstur, situs, asosiasi dan konvergensi bukti. Sedangkan analisis citra digital memerlukan peralatan yang khusus dan relatif mahal, melakukan analisis terhadap nilai digital citra yang terkandung pada tiap larik pixel sehingga hasil interpretasi citra ini relatif obyektif dan konsisten. Pengklasifikasian citra secara digital, mempunyai tujuan khusus untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang mempunyai informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral, pengenalan pola spasial dan pengenalan pola temporal yang akhirnya membentuk kelas atau tema keruangan (spasial) tertentu.
